BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 UMUM
Jalan adalah Prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, bawah permukaan tanah dan/atau air,serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan rel. (Bina Marga,1989)
Struktur perkerasan jalan merupakan sistem penyaluran beban pada bidang yang lebih luas, sehingga besarnya tekanan persatuan luas yang diterima oleh tanah asli (subgrade) masih dalam batas yng cukup aman. Perlu diketahui bahwa perkembangan jenis-jenis kendaraan dari sederhana hingga yang modern merupakan salah satu faktor pendorong untuk menciptakan suatu konstruksi perkerasan jalan yang dapat memenuhi kebutuhan prasarana jalan bagi kendaraan-kendaraan tersebut. (Sintadewi,2009)
Berdasarkan bahan pengikatnya konstruksi perkerasan jalan dapat dibedakan :
1. Perkerasan lentur (flexible pavement)
Perkerasan lentur yaitu menggunakan bahan pengikat aspal, lapisan – lapisan perkerasan bersifat memikul dan menyebarkan beban ke tanah dasar.
2. Perkerasan kaku (rigid pavement)
Perkerasan kaku yaitu menggunakan bahan pengikat semen (portland cement). Plat beton dengan atau tanpa tulangan diletakan di atas tanah dasar dengan atau tanpa lapisan pondasi bawah dan perkerasan kaku memikul sebagian besar beban lalu lintas (sebagian beban sudah dipikul oleh plat beton sebelum sampai ke tanah dasar).


3. Perkerasan komposit (composite pavement )
Perkerasan komposit yaitu perkerasan kaku yang dikombonasikan dengan perkerasan lentur di mana penyusunanya perkerasan lentur diatas perkerasan kaku atau sebaliknya.

2.2 PERKERASAN LENTUR (FLEXIBLE PAVEMENT)
Konstruksi perkerasan lentur terdiri dari lapisan – lapisan yang di letakkan di atas tanah dasar yang telah dipadatkan. Lapisan – lapisan tersebut berfungsi untuk menerima beban lalu lintas dan menyebarkan ke lapisan di bawahnya. Lapisan perkerasan lentur terdiri dari beberapa lapisan (Sukirman 1995) yaitu :
1. Lapisan permukaan (surface course)
Lapisan permukaan merupakan lapisan yang terletak paling atas yang berfungsi sebagai berikut:
a. penahan beban roda, lapisan permukaan memiliki stabilitas tinggi untuk menahan beban roda selama masa pelayanan,
b. lapisan kedap air, sehingga air hujan yang jatuh diatasnya tidak meresap ke lapisan di bawahnya dan melemahkan lapisan – lapisan tersebut,
c. lapisan aus (wearing course), lapisan yang langsung menerima gesekan akibat rem kendaraan sehingga mudah menjadi aus, dan
d. lapisan yang menyebarkan beban ke lapisan bawah, sehingga dapat dipikul oleh lapisan lain yang memiliki daya dukung yang lebih jelek.

2. Lapisan pondasi atas (base course )
Lapisan pondasi atas (LPA) merupakan lapisan yang terletak di antara lapisan pondasi bawah (LPB) dan lapisan permukaan dengan fungsi sebagai berikut :
a. bagian perkerasan yang menahan gaya lintang dari beban roda dan menyebarkan beban ke lapisan di bawahnya,
b. lapisan peresapan untuk lapisan pondasi bawah, dan
c. bantalan terhadap lapisan permukaan


3. Lapisan pondasi bawah (sub base course)
Lapisan pondasi bawah (LPB) merupakan lapisan yang terletak antara lapisan pondasi atas dan tanah dasar yang berfungsi sebagai berikut :

a. bagian dari konstruksi perkerasan untuk menyebarkan beban roda ke tanah dasar.Lapisan ini harus kuat, memiliki CBR 20% dan Plastis Indeks (PI) ≤ 10%,
b. efisiensi penggunaan material, material pondasi bawah relatif murah dibandingkan dengan lapisan perkerasan di atasnya,
c. mengurangi tebal lapisan yang di atasnya yang lebih mahal,
d. lapisan peresapan, agar air tanah tidak berkumpul di pondasi,
e. lapisan pertama agar pekerjaan perkerasan dapat berjalan dengan lancar sehubungan dengan kondisi lapangan yang memaksa harus segera menutup tanah dasar dari pengaruh cuaca, atau lemahnya daya dukung tanah dasar menahan roda alat berat, dan
f. lapisan untuk mencegah partikel - partikel halus dari tanah dasar naik ke lapisan pondasi atas.

4. Tanah dasar (sub grade)
Lapisan tanah dasar dapat berupa tanah asli yang dipadatkan jika tanah aslinya baik, atau tanah yang didatangkan dari tempat lain dan dipadatkan atau distabilisasi dengan kapur atau yang lainya. Pemadatan yang baik diperoleh jika dilakukan pada kadar air optimum (KAO) dan diusahakan kadar air tersebut konstan selama umur rencana. Hal ini dapat dicapai dengan perlengkapan drainase yang memenuhi syarat.
Ditinjau dari muka tanah asli, maka lapisan tanah dasar dibedakan menjadi:

a. lapisan tanah dasar merupakan tanah galian,
b. lapisan tanah dasar merupakan tanah timbunan
c. lapisan tanah dasar merupakan tanah asli.



2.3 FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONDISI PERKERASAN JALAN
Kondisi dari sesuatu perkerasan jalan sangat dipengaruhi oleh faktor alam dan faktor lalulintas. 

1. Faktor alam
Kondisi lingkungan pada jalan tersebut berada mempengaruhi perkerasan jalan pada tanah dasarnya. Faktor utama yang mempengaruhi kontruksi perkerasan jalan adalah air yang berasal dari hujan dan pengaruh perubahan temperatur secara cuaca. Adanya aliran air disekitar badan jalan yang dapat mengakibatkan masalah:
a. ikatan antar butir-butir agregat dan aspal lepas sehingga perkerasan tidak akan kedap air lagi, dan
b. perubahan kadar air mempengaruhi sifat dan daya dukung tanah dasar.

2. Faktor lalulintas
Lalulintas sangat berpengaruh pada perkerasan jalan. Hal ini disebabkan beratnya kendaraan bervariasi dari yang ringan sampai yang berat dengan berbagai jenis dan bentuk ukurannya. Jangka waktu pembebanan dan kecepatannya pun bermacam-macam. Lalulintas yang akan digunakan dalam perencanaan tebal lapis perkerasan perlu dianalisa dengan mempertimbangkan hal-hal :
a. hasil perhitungan volume dan komposisi lalulintas berdasarkan data yang akurat.
b. faktor-faktor pertumbuhan lalulintas sebagai akibat pertumbuhan jumlah pejalan, perkembangan ekonomi dan sosial daerah yang bersangkutan maupun daerah sekitarnya.
Hasil analisa lalulintas yang akan memberikan perkiraan volume lalulintas harian rata-rata (LHR) kendaraan bermotor diawal dan diakhir umur rencana. Untuk menyerdahanakan hitungan kecenderungan pertumbuhan kendaraan dari awal hingga akhir umur rencana dibuat linier. LHR kendaraan bermotor beroda empat atau lebih pada sepuluh tahun mendatang dari awal umur rencana diperlukan sebagai petunjuk bagi perencana dalam memilih batasan-batasan yang berkaitan dengan perhitungan tebal lapis perkerasan.(Sumarni,2002 )


2.4 FUNGSI JALAN
Berdasarkan fungsinya jalan di Indonesia dapat dibedakan menjadi beberapa macam diantaranya: (Menurut UU RI No 38 Tahun 2004)
1. Jalan lokal, adalah jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri-ciri : perjalanan dekat, jumlah jalan masuk tidak dibatasi, dan kendaraan yang lewat mempunyai kecepatan yang rendah.
2. Jalan kolektor, adalah jalan yang melayani angkutan pengumpulan atau pembagian dengan ciri-ciri : jumlah jalan masuk dibatasi, perjalanan sedang dan kendaraan yang melewati jalan tersebut mempunyai kecepatan sedang.
3. Jalan arteri, adalah jalan yang melayani angkutan umum dengan ciri-ciri : perjalanan jarak jauh, jumlah jalan masuk dibatasi, dan kendaraan yang lewat mempunyai kecepatan tinggi.
4. Jalan tol, adalah jalan yang melayani angkutan atau lalulinta sbebas hambatan dengan ciri-ciri, perjalanan jarak jauh, jumlah jalan masuk sangat dibatasi, dan kendaraan yang lewat mempunyai kecepatan sangat tinggi. Biasanya para pemakai jalan tol akan dikenakan biaya tol sesuai dengan jenis kendaraannya.
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